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RINGKASAN

KARAKTERISTIK PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN REGIONAL
WILAYAH TAPAL KUDA (WTK) PROVINSI JAWA TIMUR PERIODE
SEBELUM DAN SUSUDAH PELAKSANAAN OTONOMI DAERAH (Agus
Supriono, SP., M.Si., Adhitya Wardhono, SE., M.Sc.,Ph.D., Ati Kusmiati, SP.,
MP., Djoko Seojono, SP., MP./VI Bab/270 halaman)

Kesatuan Wilayah Tapal Kuda (WTK) di Provinsi Jawa Timur memang bukanlah
merupakan unit daerah administratif tertentu, akan tetapi dapat dicermati sebagai
“kesatuan ekonomi ruang’, dimana di dalam lingkup kesatuan WTK tersebut seharusnya
dapat tumbuh menjadi ‘daerah nodal’. Sub-wilayah Teluk Madura seharusnya dapat
berperan sebagai pusat pertumbuhan (growth area) yang memberikan dampak positif
bagi perkembagan perekonomian regional di sub-wilayah Pulau Madura dan Selat

\Madur

fadura sebagai daerah belakangnya (backwase area).

Akan tetapl data empiris mencatat dijumpai ada ‘kesenjangan mencolok’ dalam
perkembangan perekonomian regional di dalam lingkup WTK tersebut, yaitu antara
sub-wilayah Teluk Madura dengan sub-wilayah Pulau Madura dan Pulau Madura.
Kemudian timbul pertanyaan mengapa hal demikian ini dapat terjadi. Adapun penelitian
i1 dilaksanakan guna menjawab pertanyaan tersebut, dimana akan dipelajari ’secara
komperehensif” ‘karakteristik perkembangan perekonomian regional di dalam lingkup
WTK" tersebut, baik ’sebelum’ maupun ’setelah’ pelaksanaan otonomi daerah.
Pendekatan analisis yang dipergunakan pada penelitian tahun ke-/ ini adalah:
(a) location quotion (LQ), (b) base multilpier, (c) shift-share, (d) revenue-income
elasticity, dan (e) multiplier effect.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa, di dalam lingkup perekonomian regional wilayah
Tapal Kuda, keberadaan sektor dan sub-sektor ekonomi basis bidang: (a) pertanian,
(b) pertambangan dan penggalian, (¢) industri dan pengolahan, (d) listrik, gas, dan air
bersih, serta (e) bangunan/konstruksi, keberadaanya cenderung relatif sudah
“terspesialisasi’. Sektor dan sub-sektor ekonomi basis bidang: (a) pertanian, dan
(b) pertambangan dan penggalian, menyebar di kabupaten/kota yang ada di lingkup sub-
wilayah Pulau Madura dan Selat Madura. Sektor dan sub-sektor ekonomi basis bidang:
(2) industri dan pengolahan, (b) listrik, gas, dan air bersih, dan (c) bangunan/ konstruksi,
menyebar di kabupaten/kota yang ada di lingkup sub-wilayah Teluk Madura dan Selat
Madura. Sedangkan sektor dan sub-sektor ekonomi basis bidang: (a) perdagangan,
hotel, dan restoran, (b) pengangkutan dan komunikasi, (¢) keuangan, persewan, dan jasa
perusahaan, dan (d) jasa-jasa, relatif ‘kurang (atau relatif tidak) tersepesialisasi’ dan
menyebar secara ‘berserak’ di seluruh wilayah Tapal Kuda. Sebagian besar sektor dan
sub-sektor ekonomi basis yang ada di dalam lingkup perekonomian regional wilayah
Tapal Kuda tersebut, potensinya ‘cenderung semakin menurun’ setelah otonomi daerah.

Di beberapa kabupaten/kota yang ada di wilayah Tapal Kuda (terkecuali Kabupaten
Sumenep dan Sidoarjo, serta Kota Surabaya, Pasuruan, Probolinggo), aktivitas
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penambahan setiap satuan investasi pada sektor dan sub-sektor ekonomi basisnya
‘tidak™ berdampak positif mendorong peningkatan sektor dan sub-sektor ekspor ke luar
daerahnya. Akan tetapi penambahan setiap satuan investasi pada sektor dan sub-sektor
ekonomi basisnya tersebut, justru mendorong permintaan akan produksi sektor dan sub-
sektor ekonomi non-basis dari luar daerahnya. Dimana kondisi antara sebelum dan
setelah otonomi daerah, relatif ‘tidak berbeda’.

Karakteristik pertumbuhan perekonomian regional di sebagian besar kabupaten/ kota di
wilayah Tapal Kuda (kecuali Kabupaten Sidoarjo), baik pada sebelum maupun setelah
otonomi daerah, relatif ‘lebih kuat® didorong oleh percepatan pertumbuhan yang terjadi
pada sektor dan sub-sektor ekonomi yang ‘tidak memiliki keterkaitan” dengan
pemanfaatan potensi keunggulan-keunggulan lokasional daerah (keungggulan
komparatif daerah). Sedangkan dorongan yang berasal dari sektor dan sub-sektor
ekonomi yang ‘memiliki keterkaitan’ dengan pemanfaatan potensi keunggulan
komparatif daerah, relatif ‘lemah’. Adanya ketidak seimbangan ini mengakibatkan
pertumbuhan perekonomian regional di sebagian kabupaten/kota (terkecuali Kabupaten
Sidoarjo) memiliki karakteristik ‘tidak progresif” (merosot).

Peningakatan regional income di sebagian besar kabupaten/kota yang ada di lingkup
wilayah Tapal Kuda (terkecuali Kabupaten Bangkalan dan Pasuruan), teridentifikasi
memiliki respon (pengaruh) terhadap penerimaan pajak dan retribusi daerah bersifat
‘un-buoyant’. Hal ini dapat mengisyaratkan bahwa sistim penggalangan pajak dan
retribusi daerah yang dilaksanakan di sebagian besar kabupaten/kota tersebut, relatif
belum (atau tidak) efektif dan efisien. Dimana kondisi antara sebelum dan setelah
otonomi daerah, relatif ‘tidak berbeda’. Perkembangan yang terjadi pada perekonomian
regional sub-wilayah Teluk Madura sebagai growth area, belum memberikan dampak
multiplier effect bagi perekonomian regional sub-wilayah Pulau Madura dan Selat
Madura sebagai backwase area. Dimana kondisi antara sebelum dengan setelah
otonomi daerah, teridentifikasi ‘tidak berbeda nyata’.

Adapun berdasarkan hasil penelitina ini disarankan, bahwa tanpa harus
mengesampingkan kebijakan otonomi daerah yang dilaksanakan, hendaknya di dalam
lingkup wilayah Tapak Kuda — Provinsi Jawa Timur tersebut, dapat dikembangkan
menjadi satu kesatuan daerah perencanaan (planning region). Dimana konsep kesatuan
daerah perencanaan ini, diyakini akan dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi
regional di masing-masing kabupaten/kota yang ada di wilayah Tapal Kuda tersebut
lebih “progresif’, dan ‘terspesialisasi’ secara ‘spesifik lokalita’ berdasarkan potensi
veunggulan komparatif dan kompetitif yang dimiliki masing-masing kabupaten/kota.

Demikian pula konsep kesatuan daerah perencanaan wilayah Tapal Kuda ini pada
zlirannya akan dapat memberikan manfaat antara lain: (a) masing-masing
«zbupaten/kota dapat mengambil manfaat lebih besar dari keputusan-keputusan
mmvestasi yang bersekala ekonomi yang lebih luas/lebih besar, (b) masing-masing
wzbupaten/kota dapat merancang industrinya sendiri secara spesifik berdasarkan potensi
weunggulan komparatif dan kompetitif, dan (¢) masing-masing kabupaten/kota dapat
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melzhirkan titik-titik pertumbuhan baru yang sepesifik lokalita. (*)
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